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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meberikan informasi dan 

kejelasan upaya guru mengenalkan kosakata bahasa arab melalui media 

gambar pada anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskfiptif dengan 

alat pengumpuldata berupa obsevasi , komunikasi langsung,komunikasi 

tidak langsung dan dokumentasi. Hasil observasi dan hasil penelitian 

peningkatan kosakata bahasa arab melalui media gambar di lihat dari 

perencanaan di nilai baik dengan hasil di dapat dari peserta didik dengan 

indicator baik di lihat dari kemampuan anak dalam menyebutkan dan 

menyocokkan kosakata dengan gambar,dan di harapkan guru lebih kreativ 

dan inovatif dalam mengelola pembelajaran. 

Kata Kunci : Kosakata, Media Gambar 

 

Abstract : This study aims to provide information and clarity efforts of 

teachers to introduce Arabic language vocabulary through media images in 

children aged 5-6 years in kindergarten. The technique used in this study 

using the tool pengumpuldata deskfiptif form of observation, direct 

communication, indirect communication and documentation. Observations 

and research results increase the vocabulary of the Arabic language 

through the medium of drawing in view of planning at a good value with 

the results obtained from learners with indicators well in view of the 

ability of children to mention and match the vocabulary with pictures, and 

in the hope the teacher is more a creative and innovative manage learning. 

Keywords : Vocabulary, Media Image 

 

ahasa Arab sebagai bahsa asing tetap menempati posisi penting di 

Indonesia, khususnya ummat Islam, Busyairi Madjidi (1994:1) 

menyatakan bahwa, sesungguhnya ketika Allah menurunkan kitab – Nya 

dan menjadikan Rasul-Nya sebagai risalah dan al-hikmah serta menjadikan 

generasi awal agama ini berkomunikasi dengan bahasa arab, maka tidak ada jalan 

lain dalam pemahaman dan mengetahui ajaran Islam kecuali dengan bahasa arab. 

Oleh sebab itu memahami bahasa Arab merupakan bagian dari agama. 

Kita semua memahami bahwa pendidikan  usia dini memiliki peran yang 

cukup strategis dan sekaligus krusial bagi proses perkembangan anak dalam 

masyarakat, karena pada usia dini berbagai aspek kepribadian seseorang mulai 

berkembang dan tumbuh. Pertumbuhan dan perkembangan pada suatu tahap 
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menentukan keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas perkembangan pada 

tahap perkembangan selanjutnya, termasuk dalam hal perkembangan bahasa. 

Berdasarkan hasil penelitian Mc Laughlin dan Ganesee (1999:22) 

menyatakan bahwa, anak-anak lebih cepat memperoleh bahasa tanpa kesukaran 

dari pada orang dewasa. Pendapat ini di dukung oleh Joan Beck (1998:141) yang 

menyatakan bahwa anak akan menggunakan bahasa dengan baik sebelum umur 

lima tahun, ia juga belajar bahasa lebih mudah pada tahun – tahun ini di 

bandingkan pada masa berikutnya oleh keadaan fisik otaknya yang sedang 

berkembang. 

Pembelajaran bahasa Arab pada  anak usia dini sangat patut untuk di 

tanamkan untuk membentuk kebiasaan yang Islami dan secara umum tujuan 

pengembangan kehidupan beragam (PKB) di Taman Kanak-kanak adalah 

menanamkan benih-benih keimanan dan ketaqwaan sedini mungkin dalam 

kepribadian anak sebagaimana terlihat dalam perkembangan kehidupan jasmaniah 

dan rohaniah sesuai dengan tingkat perkembanganya. 

Dimana Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal paling 

awal. Dengan pengertian lain pendidikan prasekolah secara formal di wujudkan 

dalam bentuk Taman Kanak-kanak yang pada hakekatnya merupakan tempat 

bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain sesuai dengan keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0125/U/ 1994 tanggal 16 Mei 1994 

menyatakan bahwa : Program kegiatan belajar Taman Kanak-kanak bertujuan 

untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan 

selanjutnya. 

Pengajaran bahasa Arab bagi anak adalah suatu aktivitas atau proses 

penguasaan pengetahuan keterampilan belajar mengajar yang diarahkan untuk 

mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina keterampilan bahasa 

Arab. Pengajaran bahasa Arab di Taman Kanak-kanak ini bertujuan untuk 

memberikan bekal bahasa asing dalam bentuk yang sangat sederhana yaitu dalam 

bentuk penguasaan kosakata, karena kosakata sangat memegang peranan penting 

dalam bahasa asing, terlebih dalam proses belajar mengajar bahasa Arab. Kualitas 

berbahasa seseorang jelas tergantung pada kualitas dan kuantitas kosakasta yang 

dimilikinya. Semakin banyak kosakata yang dimiliki maka semakin besar pula 

kemungkinan untuk terampil berbahasa. 

Muljanto sumardi (1994:16) menyatakan bahwa salah satu aspek yang 

menentukan keberhasilan pengajaran bahasa Arab khususnya dalam pengajaran 

kosakata ini adalah aspek metodologi .sebab metode lah yang menentukan isi dan 

cara mengajar. Dalam aktivitas belajar mengajar diperlukan alat bantu agar proses 

belajar mengajar semakin efektif dan efisien dalam hal ini alat bantu yang 

digunakan adalah  media, adapun media yang digunakan adalah media gambar 

Oemar Hamalik (1196:43) menyatakan gambar adalah segala sesuatu yang 

diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan 

atau pikiran yang terdiri atas lukisan, ilustrasi, karikatur, kartun, poster,seri potret 

dan slide.  
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Menurut Mohammad Ali Khuli (1992:99) menyakan bahwa media gambar 

dalam pengajaran kosakta ada 2 macam yaitu : 1). Gambar Murakkabah, yang 

meliputi judul-judul bacaan, dialog yang menggambarkan situasi. Gambar ini 

disajikan dengan menjelaskan sebagian mufrodat yang dimaksud dalam bacaan 

seerta melatih pola kalimat. 2). Gambar Mufrodat, yang mencakup sesuatu yang 

tunggal yaitu suatu benda, suatu perbuatan dan lain-lain. Bambar ini disajikan 

untuk menjelaskan kata-kata terpisah dan menyajikan kata baru, misalnya nama 

hewan/tumbuhan. 

Untuk itu penulis ingin memperbaiki mengajaran bahasa Arab oleh guru 

yang selama ini tidak menggunakan media dimana sebagian besar anak belum 

mengenal dengan baik kosakata bahasa Arab serta mencocokkan kosakata bahasa 

Arab tentang anggota tubuh dengan media, adapun media yang di gunakan adalah 

degan menggunakan media gambar karena media gambar lebih menarik bagi anak 

dan konkrit. Karena peneliti berkeyakinan apabila pembelajaran melalui media 

gambar dengan langkah-langkah yang benar, maka kemampuan anak mengenal 

kosakata bahasa Arab pada usia 5-6 tahun  dapat meningkat. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif sesuai 

dengan pendapat Hadari Nawawi ( 1999:63) menyatakan bahwa metode deskripsif 

dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan/ 

melukiskan keadaan pada saat penelitian.  

Jadi metode penelitian deskriptif adalah suatu metode yang berusaha 

menggambarkan objek penelitian secara sistematis, factual dan tepat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang sedang diselidiki. 

Metode ini menitikberatkan pada observasi pengamatan langsung di lapangan 

dimana peneliti bertindak sebagai pangajar sekaligus pengamat. 
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan empat komponen action research 

yaitu 1). Planning, dimana penelitian diawali dengan melakukan refleksi awal 

terkait dengan kemampuan anak dalam memahami kosakata bahsa Arab dimana 

peniliti berkoordinasi dengan teman sejawat  tentang  berbagai aspek untuk 

meningkatkan kemampuan anak mengenal kosakata  bahasa Arab diman di dapat 

hasil dari populasi anak sebanyak 20 orang yang telah mengenal nama anggota 

tubuh menggunakan bahasa Arab sebanyak 2 orang atau hanya 10% dari populasi 

sedangkan anak yang baru mengenal kosakata nama anggota tubuh menggunakan 

bahasa Arab sebanyak 6 orang atau sebesar 30% dan yang belum mengenal 

kosakata anggota tubuh menggunakan bahasa Arab sama sekali sebanyak 12 

orang atau 60%. Ketika anak-anak di minta untk mencocokkan nama-nama 

anggota tubuh dengan menggunakan bahasa Arab dengan media gambar dapat 

kita uraikan bahwa terdapat 12 anak atau 60% dari populasi belum bisa 

menyocokkan kosakata bahasa Arab dengan media gambar sedangkan terdapat 6 

orang anak atau 30% kurang bisa menyocokkan kosakata bahasa Arab dengan 

media gambar dan terdapat 2 orang anak atau 10% yang telah bisa menyocokkan 

kosakata bahasa Arab degan media gambar.  

Disini peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal 

kosakata bahsa Arab khususnya mengenal nama-nama anggota tubuh masih 

dinilai sangat rendah, 2). Actuating dimana peneliti merancang konsep wawancara 

serta mengkomunikasikan, mendiskusikan dengan teman sejawat tentang rencana 

tindakan dan melakukan tindakan yang telah di rencanakan. Hal ini dimaksudkan 

agar perencanaan penelitian tindakan yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan 

harapan. 

 Pada tahap berikutnya 3). Observing dimana peneliti melakukakn 

pengamatan secara komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan dengan 

menggunakan instrumen pengumpula data yang tepat  yang diharapkan peneliti 

mandapatkan data hasil observasi yang akurat. Data yang di dapat nanti akan 

menjadi bahan penilaian serta sebagai bahan untk mengevaluasi model 

pembelajaran. 

Tahap berikutnya Reflecting pada tahap ini peneliti dan teman sejawat 

mendiskusikan hasil pengamatan kegiatan pelaksanaan tindakan yang telah di 

lakukan baik itu pada saat pra observasi sampai pada saat penelitian sedang 

berlangsung, dengan melakukan analisis berkaitan dengan tindakan yang telah 

dilaksanakan, mengulas dan menjelaskan perbedaannya sehingga akan diperoleh 

hasil yang maksimal dan objektif karena hasil yang diperoleh bukan semata-mata 

karena pendapat dari peneliti tetapi telah didiskusikan sesama teman sejawat. 

Membandingkan hasil sebelum observasi dan sesudah peneltian, sehingga 

didapatlah suatu kesimpulan dari suatu penelitian tentang peningkatan pengenalan 

kosakata bahasa Arab tentang anggota tubuh dengan menggunakan media gambar. 

Proses analisis data dilakukan melalui statistic deskriptif yang merupakan 

metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian data sehingga 

memberikan informasi yang berguna , baik itu untuk penelti maupun pihak 

sekolah pada khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil  

Penelitian yang dilaksanakan untuk peningkatan kosakata bahasa Arab pada 

anak usia dini  dapat kita jabarkan melalui hasil observasi pada saat sebelum 

menggunakan media gambar terhadap pengenalan kosakata bahasa Arab  

 

Tabel 1 

Data Observasi Sebelum Menggunakan Media Gambar 

 Terhadap Pengenalan Kosakata Bahasa Arab 

No Kriteria 

Kemampuan Anak 

Menyebut kosakata 

tentang anggota tub uh 

Menyocokkan kosakata 

bahasa Arab dengan 

gambar 

Jml Anak % Jml Anak % 

 Belum Berkembang 12 60% 12 60% 

 Mulai Berkembang 6 30% 6 30% 

 Berkembang Sesuai 

Harapan 

2 10% 2 10% 

 

Dari tabel I dapat kita uraikan bahawa dari populasi anak sebanyak 20 orang 

yang telah mengenal nama anggota tubuh menggunakan bahasa Arab sebanyak 2 

orang atau hanya 10% dari populasi sedangkan anak yang baru mengenal kosakata 

nama anggota tubuh menggunakan bahasa Arab sebanyak 6 rang atau sebesar 

30% dan yang belum mengenal kosakata anggota tubuh menggunakan bahasa 

Arab sama sekali sebanyak 12 orang atau 60%. Ketika anak-anak di minta untk 

mencocokkan nama-nama anggota tubuh dengan menggunakan bahasa Arab 

dengan media gambar dapat kita uraikan bahwa terdapat 12 anak atau 60% dari 

populasi belum bisa menyocokkan kosakata bahasa Arab dengan media gambar 

sedangkan terdapat 6 orang anak atau 30% kurang bisa menyocokkan kosakata 

bahasa Arab dengan media gambar dan terdapat 2 orang anak atau 10% yang telah 

bisa menyocokkan kosakata bahasa Arab degan media gambar. 

Dari hasil pengamatan dari tabel I peneliti telah mengamati tiga aspek yaitu 1) 

anak mampu menyebut kosakata bahasa Arab tentang anggota tubuh 2) anak 

mengenal nama anggota tubuh dalalm kosakata baha Arab yang di tunjukkan pada 

media gambar 3). serta mencocokkan kosakata bahasa Arab dengan gambar. 

 

Tabel 2 

Data Observasi Kemampuan Mengenal Kosakata Bahasa Arab  

Melalui Media Gambar 

 

No Pertemuan 

Kriteria 

Kemampuan 

Anak 

Menyebutkan 

Kosakata Tentang 

Anggota Tubuh 

Mencocokkan 

Kosakata Bahasa 

Arab Dengan 

Gambar 

Jml Anak % Jml Anak % 
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1 I Belum 

Berkembang 

(BB) 
10 50% 10 50% 

  Mulai 

Berkembang 

(MB) 
8 40% 8 40% 

  Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

2 10% 2 10% 

 Jumlah  20 100% 20 100% 

2 II Belum 

Berkembang 

(BB) 
9 45% 9 45% 

  Mulai 

Berkembang 

(MB) 
8 40% 8 40% 

  Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

3 15% 3 15% 

 Jumlah  20 100% 20 100% 

 

Dari data tabel 2 jika kita bandingkan dengan hasil pra obsevasi sebelum 

menggunakan media gambar maka terjadi kenaikan yang sangat signifikan dimana 

terdapat 2 orang atau hanya 10% dari populasi baru mengenal kosakata bahasa 

Arab sedangkan pada pertemuan pertama setelah menggunakan media gambar 

belum berubah dari tetap 10 % dan terjadi perkembangan pada pertemuan kedua 

yaitu menjadi 3 orang atau sebesar 15%. 

Sedangkan anak yang baru mengenal kosakata nama anggota tubuh 

menggunakan bahasa Arab dari hasil pra obsevasi sebelum menggunakan media 

gambar sebanyak 6 orang atau sebesar 30%  setelah menggunakan media gambar 

terjadi peningkatan sebanyak 8 orang atau 40% dan yang belum mengenal 

kosakata anggota tubuh menggunakan bahasa Arab sama sekali sebanyak 12 

orang atau 60% dari data awal ketika sebelum menggunakan pembelajaran 

menggunakan media gambar dan terjadi peningkatan menjadi 9 orang atau 45% 

dimana sebelumnya sebanyak 10 orang anak yang belum mengenal.  

Hal ini juga terjadi dimana terdapat 2 orang atau hanya 10% dari populasi baru 

bisa menyocokkan kosakata bahasa Arab ke gambar sedangkan pada pertemuan 

pertama setelah menggunakan media gambar belum berubah dari tetap 10 % dan 

terjadi perkembangan pada pertemuan kedua yaitu menjadi 3 orang atau sebesar 

15% yang telah bisa menyocokkan kosakata bahasa Arab ke media gambar. 
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Sedangkan anak yang baru bisa menyocokkan kosakata nama anggota tubuh 

menggunakan bahasa Arab ke media gambar dari hasil pra obsevasi sebelum 

menggunakan media gambar sebanyak 6 orang atau sebesar 30%  setelah 

menggunakan media gambar terjadi peningkatan sebanyak 8 orang atau 40% dan 

yang belum bisa menyocokkan kosakata anggota tubuh menggunakan bahasa 

Arab ke media gambar sama sekali sebanyak 12 orang atau 60% dari data awal 

ketika sebelum menggunakan pembelajaran menggunakan media gambar dan 

terjadi peningkatan menjadi 9 orang atau 45% dimana sebelumnya sebanyak 10 

orang anak yang belum bisa menyocokkan ke media gambar. 

 

Tabel 3 

Data Kemampuan Mengenal Kosakata Bahasa Arab Melalui Media Gambar 

 

No Kriteria 

Kemampuan Anak 

Menyebut kosakata 

tentang anggota tub uh 

Menyocokkan kosakata 

bahasa Arab dengan 

gambar 

Jml Anak % Jml Anak % 

 Belum Berkembang 5 25% 5 25% 

 Mulai Berkembang 5 25% 5 25% 

 Berkembang Sesuai 

Harapan 

10 50% 10 50% 

 

Dari data tabel 3 jika kita bandingkan dengan hasil obsevasi sebelum 

menggunakan media gambar maka terjadi kenaikan yang sangat signifikan dimana 

terdapat 2 orang atau hanya 10% dari populasi baru mengenal kosakata bahasa 

Arab sedangkan pada pertemuan pertama setelah menggunakan media gambar 

belum berubah dari tetap 10 % dan terjadi perkembangan pada pertemuan kedua 

yaitu menjadi 5 orang atau sebesar 25%. 

Sedangkan anak yang baru mengenal kosakata nama anggota tubuh 

menggunakan bahasa Arab dari hasil pra obsevasi sebelum menggunakan media 

gambar sebanyak 6 orang atau sebesar 30%  setelah menggunakan media gambar 

terjadi peningkatan sebanyak 10 orang atau 50% dan yang belum mengenal 

kosakata anggota tubuh menggunakan bahasa Arab sama sekali sebanyak 12 

orang atau 60% dari data awal ketika sebelum menggunakan pembelajaran 

menggunakan media gambar dan terjadi peningkatan menjadi 5 orang atau 25% 

dimana sebelumnya sebanyak 10 orang anak yang belum mengenal.  

Hal ini juga terjadi dimana terdapat 2 orang atau hanya 10% dari populasi baru 

bisa menyocokkan kosakata bahasa Arab ke gambar sedangkan pada pertemuan 

pertama setelah menggunakan media gambar belum berubah dari tetap 10 % dan 

terjadi perkembangan pada pertemuan kedua yaitu menjadi 5 orang atau sebesar 

25% yang telah bisa menyocokkan kosakata bahasa Arab ke media gambar. 

Sedangkan anak yang baru bisa menyocokkan kosakata nama anggota tubuh 

menggunakan bahasa Arab ke media gambar dari hasil pra obsevasi sebelum 

menggunakan media gambar sebanyak 6 orang atau sebesar 30%  setelah 
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menggunakan media gambar terjadi peningkatan sebanyak 10 orang atau 50% dan 

yang belum bisa menyocokkan kosakata anggota tubuh menggunakan bahasa 

Arab ke media gambar sama sekali sebanyak 12 orang atau 60% dari data awal 

ketika sebelum menggunakan pembelajaran menggunakan media gambar dan 

terjadi peningkatan menjadi 5 orang atau 25% dimana sebelumnya sebanyak 10 

orang anak yang belum bisa menyocokkan ke media gambar. 

 

Pembahasan 

Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan pada pra observasi 

dengan tema anggota tubuh dimana masih banyak terdapat kekurangan pada anak 

dalam pengenalan kosa kata bahasa Arab tentang pengenalan anggota tubuh 

dimana baru 2 orang anak dari 20  orang yang baru bisa menyebutkan dan 

mencocokan nama-nama anggota tubuh mengunakan bahasa Arab serta 

mencocokkan kosakata bahasa Arab dengan medioa gambar.  

 Pada kegiatan pertama didapat peningkatan diaman semula hanya 2 orang 

anak yang hanya bisa menyebutkan dan mencocokkan kosakata anggota tubuh 

dengan menggunakan bahasa Arab menjadi 3 orang anak atau terjadi peningkatan 

50%  atau 15 % dari populasi. Jika pada pertemuan pertama terdapat kenaiakan 

sebanyak 1 orang anak anak dari 2 orang yang telah mengenal kosakata bahasa 

Arab serta mencocokkan kosakata bahasa Arab dengan mediagambar maka pada 

pertemuan ke dua  maka di peroleh anak yang telah mengenal dan bisa 

menyebutkan kosakata bahasa Arab serta mencocokkan kosakata bahasa Arab 

dengan media gambar menjadi 10 orang anak. Ini berarti bahwa terjadi kenaikan 

yang ngat baik yang semula hanya 15% anak yang telah bisa menyebutkan 

kosakata bahasa Arab tentang anggota tubuh serta mencocokkannya dengan media 

gambar sekarang setalah penelitian menjadi 50%. 

Disini penelti dan observer mendeskripsikan tentang hasil penelitian di mana 

kegiatan perencanaan dalam kegiatan mengenal kosakata bahasa Arab 

menggunakan media gambar telah peneliti buat dengan baik dimana penelliti telah 

membuat Recana Kegiatan Harian (RKH) sesuai dengan pedoman kurikulum 

Taman Kanak-kanak no 58 tahun 2009, dalam penelitian ini guru juga telah 

mensetting kelas dengan baik sesuai dengan kegiatan, untuk melaksnakan 

kegiatan pembelajaran mengenal kosakata bahasa Arab melalui media gambar dan 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran telah di lakukan sesuai 

dengan Recana Kegiatan Harian (RKH)  . 

Dlam pelaksanaan penelitian ini peneliti telah menyiapkan media dan alat 

penelitian dalam kegiatan mengenal kosakata bahasa arab melallui media gambar. 

Kegiatan pelaksanaan telah peneliti laksanakan sesuai dengan Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) yang telah peneliti buat yaitu terdiri dari 1). Kegiatan awal yang 

diawali dengan salam, berdo’a, pengkondisian anak serta apersepsi dan 

menjelaskan kegiatan tentang pembelajaran 2). Kegiatan inti dengan mengenalkan 

kosakata bahasa Arab 3). kegiatan akhir yang di tutup dengan tanya jawab tentang 

seluruh kegiatan yang telah dilakukan. Dalam kegiatan mengenal kosakata bahasa 

Arab anak menjadi lebih meningkat dalam kemampuan pengenalan kosakaa 

bahasa Arab mereka . Karena pembelajarannya dilakukan melaui pembelajaran 
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bermain media gambar. Dengan media gambar anak dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenal kosakata bahasa Arab. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Sesuai dengan hasil analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

secara umum dapat di sipulkan bahwa telah terjadi peningkatan dengan 

kemampuan mengenal kosakata bahasa Arab dengan media gambar pada anak 

usia 5-6 tahun . Hal tersebut dapat kita lihat antara lain 1) perencanaan 

pembelajaran dalam pengenalan bahasa Arab telah berjalan dengan baik dari 

merencanakan bahan pelajaran yang sesuai dengan kurikulum, merencanakan 

materi pembelajaran serta menyiapkan media pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran yang telah dibuat guru sudah dapat dikategorikan baik karena 

perencanaan yang dibuat sudah sistematis sehingga membuat guru mudah dalam 

melaksanakan pembelajaran tersebut. 2).  Pelaksanaan pembelajaran dalam 

pengenalan bahasa Arab pada anak usia 5-6 tahun melalui media gambar  dengan 

cara menampilkan gambar, menyebutkan kosakata bahasa Arab dan tanya jawab 

kosakata bahasa Arab. Pelaksanaan pembelajaran untku mengembangkan 

kreativitas yang dilakukan guru sudah dikategorikan baik karena dapat 

dilaksanakan secara sistematis sehingga anak mendapatkan penjelasan yang jelas 

terhadap tugas yang diberikan. 3).  Peningkatan pengenalan kosakata bahasa Arab 

melalui media gambar sudah baik ini dapat di lihat saat pembelajaran anak senang 

menyebut kosakata tentang anggota tubuh serta mencocokkan kosakata bahasa 

Arab dengan gambar 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti ingin memberikan saran 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru yaitu  guru hendaknya dapat 

memanfaatkan media pembelajaran dalam setiap malakukan proses  belajar 

pmengajar guna untk meningkatkan kemampuan menganal kosakata bahasa Arab 

anak. Guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam mengelola pembelajran 

bahasa Arab khusus nya mengenal kosakata bahasa Arab  serta guru hendaknya 

dapat mengembangkan semua aspek perkembangan anak dalam setiap 

pembelajaran dalam hal mengenal kosakata bahasa Arab. 
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